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        Penelitian ini untuk mengetahui strategi dakwah dalam meningkatkan kineja 
dalam pengelolaan madrasah, serta mengetahui upaya-upaya yang dilakukan para 
Pembina mulai dari kepala sekolah, staf, guru dan siswa. Serta mengetahui 
strategi yang ditempuh pengelola lembaga. Kemudian strategi pengelolaan kinerja 
didalam pengembangan dan peningkatan mutu dan kualitas Madrasah  Babul  
Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. 
 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat srategi dakwah dalam meningkatkan 
kinerja Madrasah Babul Ilmy Strategi yang diterapkan pada Madrasah Babul Ilmy 
adalah manajemen penilaian kinerja sekolah dengan sistem ini maka sekolah 
dapat meningkatkan kinerjanya, yang dilakukan adalah sistem sarana dan 
prasarana, sistem manajemen  penilaian kinerja sekolah, sistem manajemen sarana 
dan prasarana, sistem manajemen administrasi siswa, strategi yang diterapkan 
madrasah babul ilmy. 
 
Kepada para pengelola Madrasah agar lebih meningkatkan strategi dakwah 
dalam mengelola segala aspek yang ada di dalamnya sehingga dapat 
meningkatkan kualitas Madrasah dengan mempunyai SDM yang berkompotensi 
dan memiliki loyalitas kerja yang tinggi sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing dan mengatur sekolah dan lingkungannya, internal maupun 




     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Strategi Dakwah merupakan cara metode atau yang efektif  mengajak 
manusia kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah kehendak-kehendak-Nya di 
muka bumi. Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan strategi 
tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus bagaimana teknik cara operasionalnya. Dengan demikian strategi 
dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen 
dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam mencapai tujuan strategi dakwah 
harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik (taktik) harus 
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) biasa berbeda sewaktu-
waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Untuk mantapnya strategi dakwah, 
maka segala sesuatu harus dipertarukan dengan komponen-komponen. Proses 
penyampaian ajaran Islam yang berkesinambungan, ditangani oleh para 
pengembang dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk 
kejalan Allah swt. Dan secara bertahap menuju kearah peri kehidupan yang 
Islami. Suatu proses yang berkesinambungan adalah suatu proses yang bukan 
insidental atau kebetulan, melainkan benar-benar direncanakan, dilaksanakan dan 
dievaluasi secara terus menerus oleh para pengembang dakwah sesuai dengan 
tujuan-tujuan yang dirumuskan. Dakwah tidak boleh dilakukan asal jalan, tanpa 
sebuah perencanaan yang matang, baik menyangkut materinya, tenaga 
pelaksananya, ataupun metode yang digunakan.
1
 
Dakwah melihat apa yang menjadi kebutuhan dan kondisi umat Islam. 
Dakwah ditengah masyarakat intelektual dengan kualitas SDM nya cukup tinggi 
harus bersifat rasional. Demikian pula dakwah ditengah perkotaan akan berbeda 
                                                             
1Ahmad  Amirullah,  Dakwah  Islam  dan  Perubahan  Sosial, (Jogjakarta : Primandala, 





pada tahap mensosialisasikan dengan kondisi masyarakat yang terpesona dengan 
kecanggihan zaman yang datang dan merambah begitu cepat dalam kehidupan 
masyarakat khususnya kaum remaja. Oleh karena itu diperlukan pedoman agama 
yang kuat dalam melawan perubahan zaman tentunya pada dakwah untuk 
mengelolah segala aspek. 
Dengan tujuan untuk kebahagian manusia, baik dalam kehidupan di dunia 
sekarang ini, maupun dalam kehidupan di Akhirat nanti. Dakwah sebagai suatu 
proses mempunyai tujuan mengubah, mempengaruhi, memperbaiki objeknya, 
maka kesadaran manusia sasaran utama, sehingga kesadaran manusia akan 
menganut tuntunan yang baik dan bahkan akan menjadi pandangan hidup atau 
jalan hidup yang dipegangi oleh umat manusia.
2
 
Dakwah sebagai perbaikan dan pembaharuan, manusia diperlukan sebagai 
pelaksana sehingga dakwah merupakan investasi dalam diri manusia. Disebut 
investasi karena dakwah tidak serta merta langsung dirasakan hasilnya, tetapi 
dalam jangka waktu yang panjang dapat dirasakan keberadaannya dalam 
kehidupan umat manusia. 
Hal demikian ini baru dapat terwujud apabila dibina dalam suatu ikatan 
mengelolah dengan langkah-langkah usaha menuju kepada tujuan suatu lembaga.
3
 
Manajemen adalah upaya mengatur dan mengarahkan berbagai macam 
sumber daya, mencakup manusia (man), uang (money), barang (material), mesin 
(mechine), metode (metode) dan pasar (market).
4
 Manajemen juga faktor utama 
yang turut andil dalam mewujudkan tujuan lembaga dakwah atau organisasi 
dakwah dengan sempurna, melalui jalan pengaturan faktor-faktor yang penting 
untuk mewujudkan tujuan, berupa dana, personil, materi, media dan informasi 
sesuai dengan kerangka kerja manajemen utama, yaitu melakukan rencana, 
pengaturan, pengarahan, dan pengawasan sehingga terujut apa yang diinginkan 
dengan cara yang baik dan sistematis. 
                                                             
2M, Munir  &  Wahyu  Ilahi,  Manajemen  Dakwah,  (Cet 2, Jakarta : Kencana 2009),  h. 5. 
3Hamsah  Ya’qub,  Publistik   Islam  Tekhnik  Dakwah  dan  Leadership  (Bandung : CV di 
Ponegoro, 1986), h. 107. 






Manajemen dakwah merupakan suatu proses yang dinamika karena ia 
berlangsung secara terus menerus dalam suatu organisasi. Setiap perencanaan 
selalu memerlukan tinjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa 
depan. Pertimbangannya adalah kondisi yang dihadapi selalu berubah-ubah. 
Dakwah di aplikasikan agar pelaksanaan dakwah mampu menampilkan 
kinerja tinggi. Hanya dengan demikianlah hakikat pencapaian tujuan dan 
berbagai sasarannya dapat dicapai dengan baik.
5
 
Dakwah yang perlu diperhatikan adalah proses pengaplikasian manajemen 
yang bisa menghasilkan umpan balik (feed back) dalam organisasi, Kegiatan 
dakwah yang dilakukan tanpa memperhatikan manajemen yaitu unsusr-unsur 
dakwah akan mengakibatkan kurang efektifnya kegiatan dakwah yang dilakukan.  
Sebagaimana dengan Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Kinerja 
Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto sejak awal 
berdirinya merupakan suatu lembaga pendidikan yang berusaha menghimpun dan 
mengumpulkan orang-orang untuk dibina dan diberikan pendidikan tentang 
masalah-masalah ke Islaman khususnya dalam mewujudkan kader-kader yang 
profesional, sebab siswi merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 






Sebagaimana dalam firman Allah SWT. Dijelaskan dalam Q.S. An Nahl/16:125   
sebagai berikut: 
                               
                       
Terjemahnya: 
                                                             
5Mahmuddin,  Manajemen  Dakwah  Rasulullah,  (Suatu Telaah, historis, dan kritis), 





 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”6 
 
         Pada ayat ini Allah SWT memberikan pedoman-pedoman kepada Rasul-Nya tentang 
cara mengajak manusia ke jalan Allah. Yang dimaksud jalan Allah disini adalah agama 
Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.  
Manajemen dakwah terdiri dari dua kata, yakni manajemen dan dakwah, 
kedua kata ini disiplin ilmu yang berbeda sama sekali. Istilah yang pertama 
terangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, yakni ilmu ekonomi. Ilmu diletakkan di 
atas paradigma materialistis prinsipnya adalah dengan modal yang sekecil-
kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang besar.
7
 
Melalui Strategi yang baik Madrasah berpotensi untuk meningkatkan 
kinerja para tenaga pendidikan, untuk menjadikan agar sekolah lebih mandiri atau 
memberdayakan sekolah melalui pengelolaan yang professional dalam mengelola 
sumber daya dan mendorong partisispasi warga sekolah dan masyarakat untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Studi tentang implementasi strategi pada Madrasah Babul Ilmy Kecamatan 
Rumbia  Kabupaten Jeneponto, sebagai realitas bentuk pembaruan pendididkan 
Islam di Sulawesi Selatan, tampaknya tidak dapat dipisahkan dari studi tentang 
Madrasah. Mengapa demikian, sebab lembaga pendidikan ini sejak awal 
didirikannya dapat dikatakan terilhami oleh model lembaga pendidikan Madrasah 
dan Pesantren seperti yang ada di Pulau Jawa.Hal ini  dapat dibuktikan dengan 
terpenuhinya elemen-elemen Madrasah di lembaga pendidikan Islam tersebut.
8
 
                                                             
6 Departemen Agama  Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 
Mirzani.2012), h. 50 
7Muchtarom,  Dasar-dasar,  Manajemen  dakwah (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996), h 
357 Departemen  Agama  Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 
Mirzani.2012), h. 267 
8 Mardia  Said. Visi  Baru  Manajemen  Madrsah  Berbasis  Pesantren  (Cet, I  : Alauddin  





Namun dalam pengelolaan pembinaan yang profesional pada Madrasah 
Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto memiliki banyak tantangan. 
Di samping situasi dan kondisi masyarakat di era reformasi sekarang, memiliki 
persoalan yang semakin rumit dan kompleks yang dihadapi oleh umat manusia. 
Kondisi tersebut merupakan masalah yang harus dihadapi dan diatasi oleh para 
pendukung dan pelaksana dakwah dengan kerjasama dalam kesatuan yang teratur 
dan rapi, dengan terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan sebaik-baiknya. 
Dengan demikian Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto senantiasa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang harus tetap disesuaikan dengan tuntutan zaman dengan memperhatikan 
situasi dan kondisi masyarakat sehingga sasaran dapat memahami dan mengerti 
tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan lembaga dakwah yang dilakasanakan menurut 
prinsip-prinsip manajemen akan menjamin tercapainya tujuan yang ditetapkan 
oleh lembaga yang bersangkutan dan membutuhkan citra profesionalisme di 
kalangan masyarakat khususnya para pengguna jasa dari profesi.
9
 
Sejalan dengan pengembangan pendidikan yang menjadi salah satu pilar 
utama gerakan Babul Ilmy, melalui Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah serta 
Majelis Pendidikan Tinggi, Babul Ilmy mengembangkan visi pendidikan yang 
berakhlak mulia untuk umat dan bangsa. Dengan tujuan memajukan pendidikan 
(formal, non formal dan informal) serta mencerdaskan kehidupan bangsa hingga 
terwujud manusia muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada 
diri sendiri,cinta tanah air dan berguna bagi masyarakat serta diridhai Allah swt.
10
 
Dalam konteks Madrasah, Manajemen berbasis sekolah merupakan 
pengkoordinasian dan pemanfaatan dengan melibatkan secara menyeluruh 
elemen-elemen yang ada pada sekolah untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
secara efesien. Atau dapat diartikan bahwa manajemen berbasis Madrasah adalah 
                                                             
9Abd. Rosyad   Shaleh,  Manajemen  Dakwah  Islam  (cet, III. Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 3. 
10Dokumen   profil  sekolah  Madrasah  Babul  Ilmy  Kecamatan  Rumbia,  tanggal  01 






modal manajemen yang memberikan kewenangan yang lebih besar kepada 
Madrasah dan mendorong pengambilan keputusan yang partisipatif yaitu 
melibatkan semua warga Madrasah berdasarkan kesepakatan bersama. 
Madrasah  Babul  Ilmy adalah lembaga pendidikan yang didominasi oleh 
siswa merupakan salah satu wadah peningkatan emansipasi perempuan dan 
kualitas kehidupan umat Islam. Madrasah Aliah bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan, baik fisik maupun mental. Tujuan tersebut untuk membentuk 
pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwah kepada Allah swt.
11
Madrasah Aliah 
dalam aktifitasnya sebagai wadah pengembangan dakwah senantiasa berusaha 
serta berperan untuk menyampaikan dakwah. Madrasah merupakan salah satu 
wadah di dalam melaksanakan dakwah dan membina masyarakat terutama siswi 
di Babul  Ilmy  itu sendiri. 
Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam pembinaan dan 
pengelolaan  kinerja Madrasah Babul Ilmy  Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto di tempuh dengan penerapan sistem manajemen dakwah agar tujuan 
yang telah ditetapkan dapat terwujud dengan baik. Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebuat perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk mengetahui 
bagaimana penerapan dan strategi dakwah dalam membina dan mengelola kualitas 
pada lembaga dakwah khususnya di Madrasah Babul Ilmy. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Penelitian ini akan berfokus pada strategi  dakwah, serta faktor penghambat dan 
pendukung yang mempengaruhi dalam pengelolaan dakwah di Madrasah  Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. Selain itu, juga akan diteliti proses 
pengelolaan strategi dakwah dalam meningkatkan kinerja Madrasah Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. 
  Selanjutnya, untuk menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian ini, maka 
fokus penelitian tersebut, dideskripsikan sebagai berikut: 






1. Strategi dakwah, suatu proses pengelolaan sebuah lembaga organisasi 
yang di aplikasikan secara struktural dalam upaya mencapai tujuan yang 
diinginkan, yang sesuai ajaran Islam. 
2. Strategi, yaitu suatu cara yang efektif atau proses untuk menentukan arah 
yang harus dituju sehingga dapat bersaing dengan lembaga dakwah lainnya, dalam 
upaya  mencapai tujuan dan sasaran yang tepat sesuai ajaran Islam. 
3.  Faktor penghambat dan pendukung, yaitu segala proses yang 
mempengaruhi jalan atau tidak suatu lembaga dakwah. 
 
C. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan realitas di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam kajian ini 
adalah: Bagaimana Strategi dakwah dalam meningkatkan kinerja Madrasah Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. Pokok permasalahan tentang menuliskan 
beberapa sub masalah: 
1. Bagaimana Strategi yang diterapkan dalam upaya pengembangan kinerja Madrasah 
Babul Ilmy Kecamatan  Rumbia  Kabupaten  Jenenponto? 
2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung  Madrasah  Babul  Ilmy Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf  dengan judul ; “Aplikasi 
manajemen dakwah pada MAN 1 Makassar dalam meningkatkan Ukhuwa 
Islamiah”. Peneliti ini membahas tentang penerapan Manajemen Dakwah pada 
MAN 1 MAKASSAR. Strategi Dakwah pada MAN 1 dalam meningkatkan 
Ukhuwah Islamiah di kalangan siswi, yakni untuk meningkatkan kualitas 
lembaga organisasi. Madrasah Aliah merupakan salah satu wadah peningkatan 
kualitas kehidupan keagamaan umat Islam. 
  Madrasah Aliah bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, baik fisik maupun 
mental. Tujuan tersebut untuk membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt. Serta terjalin hubungan baik antara sesama umat. 





yang di tempuh pada MAN 1 MAKASSAR dalam meningkatkan Ukhuwa 
Islamiah di kalangan siswi dan langkah yang akan di tempuh pada strategi. Untuk 
mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi manajemen dakwah MAN 1 
dalam meningkatkan Ukuwah Islamiah di kalangan siswi. Persamaan yang di teliti 
oleh Yusuf adalah untuk melihat sejauh mana pengaplikasian manajemen dakwah 
pada strategi di Madrasah Aliah. Jenis penelitian yang di kaji yaitu penelitian 
kuantitaf, berbeda  penelitian yang di kaji yaitu kualitatif.
12
 
2. Sapriamin, berjudul; “Aplikasi Manajemen Dakwah dalam membina 
kader da’i di Pondok Pesantren Hidayatullah”,. Study yang dilakukan Sapriamin 
menjelaskan tentang bagaimana kondisi pembinaan kader dai di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Cabang  Makassar, kemudian upaya-upaya apa yang dilakukan 
dalam membina kader dai di Pondok Pesantren Hidayatullah, serta apa hambatan-
hambatan dalam pembinaan kader dai di pondok pesantren Hidayatullah Cabang 
Makassar.  
 Penelitian yang dilakukan Sapriamin berfokus pada penerepan Manajemen 
Dakwah dalam membina Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Makassar. 
Persamaan yang diteliti oleh Sapriamin yaitu hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam menerapkan manajemen dakwah. Sedangkan perbedaannya adalah 




3. Armayani, berjudul; “Manjemen strategi dalam pengelolaan dakwah pada  
Pesantren Darul Istiqamah di Makassar”, pada tanggal 22 juli 2013, penelitian 
yang dilakukan Armayani bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen 
strategi dalam pengelolaan dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah dan untuk 
mengetahui peluang dan tantangan manajemen dalam mengelola dakwah pada 
Pesantern Darul Istiqamah serta untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
manajemen dalam pengelola dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah. Penelitian 
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berfokus pada manajemen strategi dalam pengelolaan dakwah pada Pesantren 
Darul Istiqamah. Persamaan yang diteliti oleh Armayani yaitu bagaimana strategi 
dalam pengelolaan dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah, sedangkan perbedaan 
yang di telitih oleh Armayani yaitu bagaimana peluang yang dan tantangan 
manajemen dalam mengelola dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah.
14
 
        Dengan demikian yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah pada penelitian ini berfokus pada sistem strategi dakwah pada  Madrasah  Babul 
Ilmy,  kemudian stertegi pimpinan dalam menerapkan  dakwah serta faktor penghambat 
dan pendukung yang terdapat didalamnya. 
Perbedaan yang signifikan dari perbedaan penelitian, dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari  
penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
1.  Untuk mengetahui Strategi dakwah Madrasah Babul Ilmy Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Jeneponto yang di tinjau dari Studi Strategi Dakwah di 
Kecamatan Rumbia. 
2. Untuk mengetahuai strategi dakwah pada Madrasah Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto dalam studi  strategi  dakwah di 
Rumbia. 
3. Untuk mengetahui hambatan dan solusi Strategi Dakwah dalam 
meningkatkan kinerja  Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto. 
 
2. Kegunaan Penelitian. 
1. Secara Praktis 
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     Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan referensi bersama 
untuk melihat bagaimana pengelolaan lembaga serta strategi dakwah dapat 
terstruktur sesuai keinginan bersama, sekaligus merupakan sumbangan pemikiran 
dan evaluasi bagi Madrasah Babul Ilmy dalam memajukan dan mencerdaskan 
bangsa agar menjadi lebih baik di tengah perkembangan lembaga dakwah saat ini. 
2. Secara Teoritis 
           Bagi penulis merupakan suatu pelajaran yang berharga, karena penelitian ini akan 
mengungkapkan strategi dakwah pada di Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia 
dalam upaya memberikan sumbangan keilmuan secara teoritis maupun konseptual 
dalam rangka pengembangan ilmu manajemen dakwah dalam hal ini terkait proses 







A. Manajemen Pengelolaan Dakwah 
1. Pengrtian Manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari kata manage atau manus (latin) 
yang berarti memimpin, menangani, mengatur dan atau membimbing.
15
 Dengan 
demikian berarti pengertian manajemen dapat diartikan sebagai sebuah proses 
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggiatan, dan juga pengawasan. Hal ini dilakukan untuk mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya. Sebagai applied science (ilmu aplikatif), fungsi manajemen dapat 
dijabarkan menjadi sebuah proses tindakan meliputi beberapa hal, yaitu 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), 
dan pengawasan (controling). Oleh karena itu manajemen diartikan sebagai proses 
merencana, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi 
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manajemen dapat dikaitkan dengan tugas yang dikembangnya, yaitu bertanggung 
jawab terhadap semua aktivitas dan keputusan dalam organisasi. Sebagaimana 
dalam pengelolaan lembaga dakwah sangat luas dan tentu tidak dapat 
dilaksanakan secara sendiri-sendiri, maka aktivitas dakwah harus dikelolah secara 
baik agar dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
 Hal tersebut didasarkan dari berbagai macam pendapat umum, bahwa 
manajemen adalah pemecahan masalah, dan seperti diketahui pemecahan masalah 
dan pengembalian keputusan merupakan fungsi terpenting di dalam 
kepemimpinan. Di samping itu, pendapat lain menyatakan bahwa manajemen 
adalah ilmu yang mempelajari bagaimana orang melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan sebaik-baiknya melalui kerja sama dengan orang lain.
17
 
Manajemen menurut istilah sering didekatkan dengan istilah administrasi, 
karena memang antara menajemen dengan administrasi mempunyai lahan yang 
sama dan hanya berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi 
berbicara tentang hal-hal makro maka manajemen bicara tentang hal-hal yang 
mikro. Artinya, ruang lingkup administrasi lebih luas sedang manajemen agak 
terbatas. Dalam formulasi yang konkrit dapat digambarkan bahwa administrasi 
menentukan arah kebijakan suatu tujuan yang hendak dicapai oleh suatu 
organisasi, sedangkan manajemen mempunyai tugas mengatur bagaimana cara 
dan langkah serta usaha untuk mencapai tujuan tersebut.
18
 
Menurut para ahli, pengertian manajemen dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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a. S.P. Siagian MPA. Mengemukakan Manajemen adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
b. Buchari zainun. Menyatakan Manajemen adalah penggunaan efektif dari pada 
sember-sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainnya. 
c. Oey Liang Lee. Berpendapat manajeman adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan dari human 
and natural resources. 
d. Tom Degenaars, expert PBB yang dibantukan kepada Lembaga Administrasi 
Negara RI. Beranggapan Manajemen didefenisikan suatu proses yang 
berhubungan dengan bimbingan kegiatan kelompok dan berdasarkan atas tujuan 
yang jelas yang harus dicapai dengan menggunakan sumber-sumber tenaga 
manusia. 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya yang dimaksud 
dengan manajemen itu adalah kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 
merencanakan, mengatur, dan mengelolah serta mengawasi jalannya suatu kegiatan 
atau program, sehingga secara optimal dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan 
tepat waktu dan tepat sasaran. 
Manajeman yang baik dalam penerapannya harus diikuti dengan beberapa 
prinsip yang dapat mendukung keberhasilan yang optimal, sehingga mencapai kualitas 
manajemen modern.19 Yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perencanaan yang mantap 
                                                             





b. Pelaksanaan yang tepat 
c. Pengawasan yang ketat 
Untuk sampai pada tingkat demikian seorang manajer harus menguasai 
sekurang-kurangnya tiga kemampuan dasar berikut: 
a. Kemampuan Konseptual adalah kemampuan yang lebih utama 
memprioritaskan untuk pimpinan atau manajer tingkat atas (top management) 
karena ia akan melahirkan kebijakan dan harus memberikan arahan yang jelas 
kepada staf untuk mencapai tujuan dari organisasi yang dipimpinnya. 
b. Kemampuan Manajerial ini lebih di memprioritaskan untuk manajer 
tingkat menegah, yang posisinya berada di antara manajer tingkat atas dan pekerja 
atau pelaksana dilapangan. Untuk itu dia harus bisa melapordan menyampaikan 
saran dan usul kepada menejer tingkat atas setelah saran dan usul tersebut diramu 
dan dirumus dalam formulasi yang berkualitas. 
c. Kemampuan Teknis adalah kemampuan yang diperuntungkan kepada 
pekerja atau pelaksana dilapangan, karena kebijakan atau arahan dari manajer 
tingkat atas hanya akan menjadi pengetahuan dalam mimpi dan bergerak dalam 
angan-angan bila tidak diiringi dengan operasional dalam praktek.
20
 
2. Unsur-unsur Manajemen 
Perencanaan sebagai fungsi manajemen dalam penerapannya minimal 
memenuhi enam unsur pokok, yaitu: 
1. Man (Manusia) 
2. Money (Uang) 
3. Material (Bahan Baku) 
4. Machine (Mesin) 
                                                             





5.   Method (Metode) 
6. Marketing (Market).21 
Dengan demikian secara terencana akan dapat disusun peta dakwah dalam 
rangka pemecahan masalah ummat yang timbul dengan memanfaatkan fasilitas 
dan sumber yang tersedia secara optimal. Dalam hal ini jasa ilmu pengetahuan dan 
teknologi harus dikembangkan secara maksimal, selektif, dan kreatif. 
3. Pengertian Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a yad’u da’watan artinya memanggil 
atau menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka 
maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.
22
 
Untuk mendapatkan pengertia dakwah yang agak lengkap, berikut berupa 
kutipan pendapat, antara lain: 
a. Dr. Moh Natsir. Dakwah adalah tugas para muballigh untuk meneruskan 
risalah yang diterima dari Rasulullah untuk menyampaikan wahyu Allah yang 
diterimanya kepada ummat manusia. Selanjutnya beliau mengatakan risalah 
merintis, sedangkan dakwah  melanjutkan. 
b. Prof. Thoha Yahya Oemar, M.A. Pengertian dakwah menurut Islam adalah 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akhirat. 
c. M. Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan 
atau usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat. 
d. KH Abdurrahman Wahid (Gusdur) dakwah adalah upaya seseorang da’i 
mengajak dan menawarkan manusia kejalan kebaikan sesuai perinsip kebaikan. 
Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan budaya atau 
dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan dan tidak kaku 
kepada keharusan secara formal (yaitu seorang da’i tidak harus menyelipkan ayat 
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al-Qur‟an dan Hadits). Yang paling utama adalah bagaimana cara seorang da’i 
meminimalisir penegakan amar ma‟ruf nahi mungkar secara paksaan.23 
Sebagaimana dimaklumi bahwa lembaga dakwah merupakan kumpulan 
sekelompok manusia (da’i) yang berserikat untuk tujuan bersama. Sementara itu 
melihat fungsi utama dakwah adalah untuk menyampaikan dan mengajarkan 
ajaran islam secara komprehensip kepada umat agar mereka memahami dan 
meyakini kebenarannya yang mutlak, sehingga ajaran Islam mampu memengaruhi 
pandangan hidup, sikap batin, dan tingkah lakunya. Kondisi inilah yang kemudian 
melahirkan prilaku pemeluknya dari hasil pemahamannya tersebut, sehingga 
proses transpormasi ajaran tersebut dapat benar-benar berlangsung.
24
 
4. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah), mad’u 
(mitra dakwah), maddah (materi dakwah), washilah (media dakwah), thariqah 
(metode), dan adsar (efek dakwah).  
a. Da’i (pelaku dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik  lisan, tulisn, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga 
b. Mad’u (penerima dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragam 
Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
c. Maddah (materi dakwah) 
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Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i  kepada 
mad’u. 
d. Washilah (media dakwah) 
Washilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. 
e. Thariqah (metode dakwah) 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. 
f. Atsar (efek dakwah) 
Atsar (efek) sering disebut dengan feek back (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i. 
Manajemen juga merupakan faktor utama yang turut andil dalam mengujudkan 
tujuan lembaga dakwah atau organisasi dakwah dengan sempurna, melalui jalan 
pengaturan faktor-faktor yang penting untuk mengujudkan tujua, berupa dana, pesonel 
(dai), materi media, dan informasi sesuai dengan kerangka kerja manajemen utama 
yaitu melakukan rencana, pengaturan, pengarahan, dn pengawasan sehingga terujud 
sebuah tujuan yang diinginkan dengan cara yang baik dan sistematis.25 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ali-Imran/3: 104 
                          
       
Terjemahnya: 
                                                             





“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkarmerekalah orang-orang yang beruntung.”26 
 
Pada ayat di atas sangat jelas bahwa Allah SWT  memerintahkan umat Islam agar 
diantara mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu 
memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan pelanggaran 
terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru manusia untuk melakukan 
kebajikan, menyuruh kepada ma’rufdan mencegah yang mungkar. 
5. Tujuan dan Kegunaan Manajemen Dakwah 
Secara umum tujuan dan kegunaan manajemen dakwah adalah menuntun 
dan memberikan arah agar pelaksanaan dakwah dapat mewujudkan secara 
profesional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian rupa, 
sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan 
dalam usaha meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas 
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik ummat dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsan dan bernegara.
27
 
Searah dengan itu, pendekatan pemecahan masalah harus merupakan 
pilihan utama dalam dakwah. Untuk pengembangan strategi pendekatan 
pemecahan masalah tersebut penelitian dakwah harus dijadikan aktivitas 
pendukung yang perlu dilakukan, karena dari hasil penelitian akan diperoleh 
informasi kondisi objektif dilapangan baik yang berkenaan dengan masalah 
internal ummat sebagai objek dakwah maupun hambatan dan tantangan serta 
faktor pendukung dan penghambat yang dapat dijadikan potensi dan sumber 
pemecahan masalah umat di lapangan. 
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Jadi, pada hakikatnya tujuan strategi dakwah disamping memberikan arah 
juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara 
konvensional seperti tabligh dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa 
pendalaman materi, tidak ada kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan 
sulit untuk dievaluasi keberhasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh 
menafikan bagaimana pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk 
opinimasyarakat dalam menyikapi ajaran Islam pada waktu tertentu terutama pada 
lapisan masyarakat menegah kebawah. Akan tetapi, agaknya metode itu tidak 
mungkin lagi dipertahankan seluruhnya kecuali untuk hal-hal yang bersifat 
informatif dan bersifat massal, karena dalam konteks kekinian sudah semakin 
tidak digemari terutama oleh generasi muda dan kaum intelektual.
28
 
Sedangkan untuk melihat jauh kegunaan dari manajemen dakwah dapat 
dilihat daripenerapan empat fungsi manajemen sebagai berikut: 
a. Fungsi Planning (Perencanaan) 
Proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi perbuatan dimasa datang.
29
 Ada 
dua pernyataan pokok yang harus dijawab oleh sebuah perencanaan, yaitu apa 
yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. Pengertian tersebut 
menjelaskan bahwa perencanaan harus mampu mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan organisasi kearah tujuan dan maksud yang ditetapkan, serta mengurangi  
perbuatan yang untung-untungan atau disfonsional yang tidak mendukung tujuan 
organisasi. Disamping itu, perencanaan membawa taraf rasional dan keteraturan 
yang lebih tinggi ke dalam organisasi. 
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b. Fungsi Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian dimaksudkan untuk mengelompokkan kegiatan dakwah yang 
sudah direncanakan, sehingga mempermudah pelaksanaannya.Kegiatan-kegiatan 
besar dibagi menjadi beberapa kegiatan kecil, masing-masing kegiatan ditugaskan 
penaganannya kepada orang-orang tertentu yang cakap dan mampu 
melaksanakannya. 
Pengorganisasian sebagai fungsi manajemen harus mencerminkan adanya 
pembagian tugas yang merata antara orang-orang yang ada dalam 
organisasi.Dalam penyelenggaraan kegiatan dakwah dan pengawasan terhadap 
usaha-usaha mencapai kegiatan dakwah, manajer harus mengatur pembagian 
tugas sehingga tidak perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh staf.Ia harus 
membuat kelompok-kelompok menurut jenis pekerjaan dan mengangkat 
seseorang sebagai penanggung jawab. 
c. Fungsi Actuiting (Penggerakan) 
Penggerakan sebagai fungsi manajemen, akan berperan aktif pada tahap 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Melalui fungsi ini diharapkan semua anggota 
kelompok atau siapapun yang terlibat dalam kegiatan dakwah dapat bekerja 
dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, penuh kreativitas yang dilandasi dengan rasa 
tanggung jawab yang tinggi. 
Aktivitas suatu kegiatan dakwah akan mengalami kehancuran apabila 
fungsi actuating  ini tidak dapat berjalan menurut semestinya. Aktivitas 
menjalankan fungsi actuating  adalah menjadi tugasnya manejer  menengah, 
karena keahlian yang dituntut untuk ini adalah perpaduan antara keterampilan 





Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk mencarikan kebekuan 
dalam rangka mencapai tingkat produktifitas kerja yang tinggi, dimana setiap 
orang yang dilibatkan dapat merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang 
dilakukan adalah juga kepentingan dirinya. 
d. Fungsi Controling (Pengawasan) 
Pengawasan adalah suatu proses dimana manajer ingin mengetahui apakah 
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan rencana atau 
tujuan yang hendak dicapai. Maksud dari pengawasan bukan mencari-cari 
kesalahan, melainkan untuk mencegah atau memperbaiki ketidak seuaian antara 
pelaksanaan kegiatan dengan rencana yang sudah ditetapkan. Dengan pengawasan 
diharapkan hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan dakwah betul-betul 
mencapai sasaran secara optimal dan efektif terhindar dari pemborosan baik 
waktu, tenaga, pikiran, dan dana.  
Jadi pada hakikatnya controlling adalah mencari kebenaran. Disisi lain 
pengawasan juga bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan yang 
terjadi, sehingga semua pihak yang dilibatkan dalam kegiatan dakwah terhindar 
dari keadaan yang berulang kali, dan untuk selanjutnya dapat menyelesaikan 
pekerjaan secara baik, tepat waktu dan sempurna sesuai dengan garis-garis 
kebijakan yang telah disepakati bersama. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kegiatan pengawasan baik 
internal maupun eksternal, bertujuan: 
1. Memperoleh rasa tanggung jawab terhadap seseorang yang diserahi tugas 





2. Mendidik agar kegiatan dakwah dapat dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur dan mekanisme yang telah ditentukan. 
3. Mencegah terjadinya kelalaian atau kesalahan dalam melaksanakan 
kegiatan dakwah 
4. Memperbaiki kesalahan yang terjadi agar tidak terulang lagi di masa yang 




Pada strategi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah 
manajemen yang baik, untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan 
yang dinamis dan terarah, karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan 
manajemen sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada sebuah lembaga 
dakwah. Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 
manajemen, maka “citra professional” dalam dakwah akan terwujud pada 
kehidupan masyarakat.  
Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek saja, akan tetapi 
diinterprestasikan dalam berbagai profesi.
31
Inilah yang dijadikan inti dari 
pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan efektivitas dan 
efisiensi dalam penyelenggaraan dakwah adalah merupakan suatu hal yang harus 
mendapatkan prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa 
yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaiannya 
dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Atau lebih tepatnya, jika 
kegiatan lembaga dakwah yang dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen 







akan menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang 
bersangkutan dan akan menumbuhkan sebuah citra profesionalisme di kalangan 
masyarakat, khususnya dari pengguna jasa dari profesi da‟i. 32 
Inilah yang merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah 
pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah 
yang dimulai dari sebuah pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. 
Dalam pencapaian tujuan organisasi dakwah, manajemen merupakan 
sarana utama dari pengelolaan dakwah itu sendiri.Karena pada intinya, 
manajemen merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh manajer 
untuk mengarahkan dan menggerakkan segala sumber daya untuk mencapai 
tujuan secara objektif dan efesien. Jadi, bisa dikatakan manajemen itu merupakan 
inti dari kegiatan organisasi dakwah itu sendiri, karena setiap organisasi itu akan 
memiliki pemimpin atau manajer yang bertanggung jawab terhadap organisasi 
dalam mencapai tujuan. 
 
B. Manajemen Strategi pada Madrasah 
1. Pengertian Madrasah 
 Dalam pengertian umum, madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam telah 
muncul dan berkembang seiring dengan masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia. 
Madrasah telah mengalami perkembangan jenjang dan jenisnya seirama dengan 
perkembangan bangsa sejak masa kesultanan, masa penjajahan, dan masa 
kemerdekaan. Perkembangan tersebut telah merubah pendidikan dari bentuk awalnya, 
                                                             





seperti pengajian di rumah-rumah, mushallah, dan masjid, menjadi lembaga formal 
sekolah seperti bentuk madrasah yang kita kenal saat ini.33 
 Dalam konteks perbaikan manajemen madrasah, tidak bisa meninggalkan 
kaidah-kaidah umum strategi, seperti proses pembelajaran, kurikulum, aspek pendidikan 
(kepala sekolah, guru), peserta didik, kepemimpinan pendidikan, evaluasi pendidikan 
yang terkait strategi  pada  madrasah.34 Terlepas dari kaidah-kaidah yang di jelaskan 
sebelumnya bahwah pada pengelolaan madrasah tetap pada fungsi manajemen pada 
umumnya yang lebih efektif dan efesiaen agar sasaran dan tujuan yang diinginkan 
tercapai. Strategi dakwah pada madrasah berbasis Islam mengenai kedudukan madrasah 
dewasa ini. Meski madrasah lahir sebagai bentuk lain dari pendidikan umum berbasis 
Islam yang memposisikan diri berhadap-hadapan dengan sistem pendidikan umum 
buatan kolonial Belanda, pada pencapaian identitasnya, Madrasah memposisikan diri 
sebagai lembaga pendidikan umum berciri khas Islam.35 
Pesantren sebagai pusat pengembangan madrasah, maka langkah awal 
yang harus dilakukan adalah menjadikan beberapa kelemahan sistem pendidikan 
sebagai patokan untuk melakukan perbaikan.Baik dari sisi manajemen maupun 
kurikulumnya, yang disesuaikan dengan kebutuhan perubahan zaman dan 
kemajuan teknologi  modern. 
 Meskipun masih banyak kelemahan melekat dalam sistem pendidikan dengan 
upaya perbaikan dan reformasi secara serius dalam bidang manajemen pengelolaan 
akan benar-benar menjadi icon pendidikan di Indonesia. Sistem pengelolaan madrasah 
harus diarahkan menuju pada terciptanya out came dengan tingkat keberhasilan baik 
secara kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Ketiganya saling terjalin tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain di samping madrasah pendidikan seorang siswa supaya cerdas 
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secara keilmuan, ia juga bertanggung jawab untuk melakukan pembinaan moral dan 
akhlak para siswa.36 
 Inilah yang sekaligus menjadi nila plus dan membedakan madrasah dari sekolah 
umum yang lebih menekankan pembentukan kecerdasan intelektual, kemandirian dan 
kepribadian. 
 
2. Tahap-Tahap  Strategi Manajemen Pengelolaan Madrasah 
Pada proses manajemen strategi terdapat tahapan-tahapan yang terdiridari 
empat tahap yaitu: perekaman lingkungan, formulasi strategi, implementasi 
strategi, serta evaluasi dan pengendalian strategi; 
a. Perekaman lingkungan. Hal ini mencakup persoalan pengamatn isu-isu 
lingkungan strategi yang muncul pada madrasah, baik yang bersifat internal 
maupun eksternal. 
b. Formulasi strategi. Hal ini meliputi pengembangan visi dan misi, 
mengidentifikasikan kesempatan dan ancaman dari luar organisasi madrasah, 
mentukan kekuatan dan kelemahan internal, menentukan tujuan-tujuan jangka 
panjang, menemukan strategi alternatif dan memilih strategi tertentu untuk 
diterapkan. 
c. Implementasi strategi. Hal ini meliputi pengembangan budaya yang 
mendukung strategi yang dilakukan, menciptakan struktur organisasi yang efektif, 
mengarahkan kembali marketing, menyiapkan budget/biaya, mengembangkan 
sistem informasi dan kompensasi staf yang ada pada madrasah. 
d. Evaluasi dan pengendalian strategi. Hal ini merupakan tahapan yang 
dilakukan untuk mengetahui strategi apa saja yang tidak terlaksana dengan baik. 
Kegiatan evaluasi dan pengaendalian strategi ini meliputi : pertama, peninjauan 
kembali faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar dari strategi yang 
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 Hal ini dilakukan agar performen madrasah tetap baik dan meningkat. 
Evaluasi ini perlu dilakukan karena keberhasilan suatu madrsah saat ini tidak 
menjamin sukses dimasa-masa yang akan datang. 
 Tahap-tahap dalam proses manajemen strategi tersebut diatas membawa 
keuntungan terhdap madrasah,  komunikasi adalah kunci sukses manajemen 
strategi. Melalui keterlibatan dalam proses pimpinan atau kepla sekolah madrasah 
dan bawahan memiliki pengertian dan komitmen, mereka semakin kreatif dan 
inovatif.  
 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Manajemen Pengelolaan Madrasah 
 Kekuatan dan kelemahan dalam suatu lembaga adalah yang bersifat internal. 
Kekuatan merupakan modal utama yang dapat dijadikan sebagai pendorong dalam 
mencapai tujuan organisasi. Kekuatan organisasi bisa dalam bentuk sumber daya 
manusia maupun sumber daya fasilitas dan sumber daya lain, seperti peraturan visi dan 
misi, motivasi, kultur, iklim dan lainnya. 
 Sedangkan kelemahan adalah suatu faktor situasi yang tidak dapat dipenuhi 
secara menimal apa yang dibutuhkan oleh organisasi. Jika organisasi tidak dapat 
memenuhi kebutuhan minimalnya maka lembaga itu dianggap memiliki kelemahan yang 
cukup mendasar. Kelemahan lembaga adalah kebalikan dari potensi kekuatan yang 
dimiliki lembaga. Kelemhan itu bisa dalam bentuk sumber daya manusia maupun 
sumber daya fasilitas dan sumber daya lainnya. Jika seluruh potensi itu tidak sesuai 
dengan standar kebutuhan lembaga, maka itulah yang disebut dengan kelemahan dalam 
organisasi/lembaga. 
1 Faktor pendukung/kekuatan 
a. Iklim madrasah yang kondusif dan lahan sangat luas dan potensial. 
Dengan iklim yang kondusif maka tercipta suasana yang aman, nyaman 
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dan tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 
tenang dan menyenangkan. 
b. Kepemimpinan yang lebih bersifat kharismatik dan keteladanan 
menjadi panutan sehingga pemimpin yang demikian mempunyai daya 
tarik yang amat besar. 
c. Revitalisasi partisifasi masyarkat yang kuat, memiliki pendukung 
serta respon yang cukup besar. 
2 . Faktor penghambat/kelemahan 
a. Manajemen pendidikan madrasah sampai saat ini masih bersifat 
anjuran dan belum menjadi sebuah kewajiban umtuk diterapkan. 
Kebijakannya masih dianggap sebagai bagian dari sistem manajemen baru. 
b. Kurang berkualitas dan lemahnya profesionlisme guru dan 
manajemen madrsah. 
b. Kontrol masyarakat belum memadai dan komunikasi dengan 
alumni dan orang tua siswa kurang lancar.  




        Penjelasan di atas menunjukkan beberapa faktor penghambat yang 
dialami oleh lembaga yang secara tidak langsung peneliti menyimpulkan 
bahwa setiap lembaga tentunya memilki kendala-kendala yang di 
hadapinya akan tetapi kendala-kendala tersebut masih bisa di atasi, 
tentunya tergantung setiap individu dan kelompok kerja setiap lembaga.  
 
C. Kerangka Konseptual Kinerja 
 Menurut kamus ilmiah popules yang dimaksud dengan istilah konseptual 




                                                             
38 Mardia said, Visi  baru  manajemen  madrasah berbasis  pesantren (Alauddin: Alauddin 





 Kerangka konsep pengelolaan madrasah di perlukan ide-ide yang kreatif  
dan strategi yang tepat dalam menjalankan suatu kegiatan sehingga proses 
pengelolaan akan berjalan sesuai yang di inginkan. Maka dari itu beberapa 
tahap konsep yang diterapkan:  
1. Konsep perencanaan madrasah 
 Madrasah memiliki rencana yang akan dicapai dalam jangka panjang (rencana 
strategi) yang dapat dijadikan acuan dalam menyusun  rencana operasional tahunan 
yang bersifat lebih rinci. Dalam hal ini, visi dan misi dijadikan acuan dalam merumuskan 
pencapaian tujuan madrasah. 
2. Implementasi Manajemen Madrasah 
 Konsep ini diadopsi dari school Based Manajemen yaitu pemberdayaan 
madrasah dengan memberikan otonomi yang lebih besar, di samping menunjukkan 
sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat, juga merupakan sarana 
peningkatan mutu, dan pemerataan pendidikan. Kemudian madrasah ditunjukkan 
dengan kemandirian, tanggung jawab, keterbukaan (trasnparansi), keluwesan 
(fleksibilitas), akuntabilitas, dan melalui sumber daya untuk mencapai tujuan madrasah 
secara efektif dan efesien. 
3. Pengawasan  
  Pengawasan (supervisi) merupakan salah satu fungsi penting dalam 
manajemen madrasah. Dalam pelaksanaan pengawasan ini terkandung pula fungsi 
pemantauan yang diarahkan untuk melihat apakah semua kegiatan berjalan lancar 
dan semua sumber daya dimamfaatkan secara optimal, efektif dan efesien. 
4. Administrasi  Madrasah 
  Pengelolaan madrasah akan berjalan lancar jika didukung oleh 
administrasi yang efesien dan efektif. Karena secara umum administrasi madrasah 
dapat diartikan sebagai upaya pengaturan dan pendayagunaan seluruh sumber 
daya dalam pengelolaan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan madrasah 
secara optimal.
                                                                                                                                                                       









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang 
menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang  wajar 
dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.40 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati.Penelitian 
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data.Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampelbahkan populasi atau sampel sangat terbatas.Jika data sudah 
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, 
maka tidak perlu mencari sampling lainnya41.Karena yang ditekankan adalah kualitas 
data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisai.
42
Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam bukunya Lexy.J.mendefenisikan metode penelitian kualitatif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
43
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
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yaitu penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang 
terintegrasi, yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, 
mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian social yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas social yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.44 
2. Lokasi Penelitian 
 penelitian yang akan dilakukan yakni di Kabupaten Jeneponto, sasarannya yaitu 
pengelola lembaga (Kepala sekolah, guru, staf dan siswi/a)  upaya pengembangan yang 
ada di Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji.Maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.Dengan demikian, penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
a. Pendekatan Komunikasi 
 Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau di mana saja 
manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi 
suatu lembaga atau organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi 
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dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak 
adanya komuniakasi organisasi dapat macet atau berantakan tujuan yang diinginkan.45 
b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi adalah Manusia sebagai multifungsi dituntut untuk 
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Jika dikaitkan 
dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan pendekatan sosiologi 
kerena ketika proses pengelolaan dakwah berjalan maka harus menjalin interaksi 
dengan pimpinan atau manajer dan bawahan serta siswi/a dan masyarakat. Karena pada 
dasarnya konsep awal manusia adalah saling membutuhkan satu sama lain dan tidak 
mampu bertahan hidup sendiri. Dalam ilmu sosiologi ada dua unsur yang tidak bisa lepas 
yaitu individu dan masyarakat. Dapat dipahami bahwa masyarakat adalah kelompok-
kelompok manusia yang saling terkait oleh sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang 
berlaku.46 
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Pengelolaan Strategi 
dakwah pada Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten. (Studi Manajemen 
Dakwah). Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara 
dengan pimpinan atau ketua yayasan, guru, staff karyawan dan siswi/a Madrasah Babul 
Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto sebagai responden mengenai penerapan 
Strategi Dakwah pada Pengeloaan dalam upaya  pengembangan  Madrasah Babul Ilmy. 
b. Ketua yayasan/kepala sekolah. 
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Dari kepala sekolah Madrasah  Babul Ilmy Kecamtan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto di peroleh data secara akurat mengenai gambaran umum  Madrasah 
yang meliputi : letak Geografis, sejarah Berdirinya, profil, visi dan misi, keadaan 
guru dan siswi, struktur organisasi, sarana dan prasarana dan seluruh kegiatan 
yang mendukung segala aktifitas penerapan pengelolaan lembaga guna 
mengembangkan Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia. 
c. Guru dan para staff 
Guru dan para staff adalah pihak yang berinteraksi langsung dalam 
pengelolaan Madrasah dan komponen ini diperlukan data mengenai kegiatan dan 
peranan manajemen dakwah dalam pengelolaan lembaga di dalamnya. 
d. Siswi/a 
Siswi/a sebagai sumber data yang nyata dan real dari program yang telah 
diaplikasikan oleh pihak Madrasah. Dari mereka dapat diperoleh data yang valid 
dan keberhasilan program Madrasah Babul Ilmy yang telah dirancangkan atau 
sebaliknya program-program yang gagal diterapkan. 
 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan 
bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, calon peneliti berencana menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 
diselidiki.47Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan 
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tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol keandalan 
(Reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).48 
2. Metode Wawancara 
Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan 
secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap muka untuk menggali 
informasi dari responden.Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam 




Yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting seperti 
dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, foto maupun sumber tertulis lain yang 
mendukung juga digunakan untuk penelitian 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
49
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya.Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi 
suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu 
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maka dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
di gunakan.Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak serta merta 
menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu sesuai dengan 
prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam menghasilkan atau 
memproduksi temuan baru.Oleh karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil 
penelitian, peneliti terlebih dahulu harus melihat tingkat kesahihan data tersebut 
dengan melakukan pengecekan data melalui pengujian keabsahan data yang meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. 
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas (validityas 
interbal) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data 
dalam penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas  antara lain: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena telah 
memercayai peneliti.Selain itu, perpanjangan pengamatan dan mendalam dilakukan 
untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh.Perpanjangan 
waktu pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di lapangan telah 
kredibel. 
2. Meningkatkan ketekunan  
  Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan pengujian 
dari peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 





  Ini teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi dari 
data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah 
ada. 
a. Triangulasi Sumber, Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang 
diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilahan data 
yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
b. Triangulasi Teknik, wujud ini dilakukan dengan cara mngecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan 
observasi, wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang berbeda 
maka peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data 
yang dianggap benar. 
c. Triangulasi Waktu, Narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat 
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data 
yang lebih kredibel. 
4. Menggunakan bahan referensi  
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara, 
kamera, handycam dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti selama 
melakukan penelitian. Bahan referensi yang dimaksud ini sangat mendukung 
kredibilitas data. 
5. Mengadakan memberchek 
  Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya 
data tersebut valid. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu 
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau 
kesimpulan. 
  Pemaparan mengenai uji kredibilitas telah dijelaskan secara gamblang. 





yang ditemukan di lapangan dapat mengikuti langkah-langkah yang telah 
diuraikan sebelumnya. Peneliti dapat mengambil cara pengujian kredibilitas baik 
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A. Gambaran Umum Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten  
Jeneponto 
1.  Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian berada di jalan Kurisi yang terletak di Kabupaten Jeneponto. Letak 
kecamatan Rumbia yang berada pada posisi yang strategis di kecamatan ini pula 
penduduknya mayoritas keturunan Islam sehingga orang cina dilarang masuk di 
kabupaten jeneponto karna tidak mau dicampuri oleh non islam dengan segala macam 
aktivitasnya sehingga menjadikan kawasan ini pusat perniagaan dan pusat perdagangan 
serta wadah pendidikan. Terdapat beberapa lembaga pendidikan yang berada di jalan 
Rumbia yaitu tingkat TK, SD, SLTA, SMA, MA, SMK dan masing-masing sekolah di bawah 
nama Rumbia. 51 
Madrasah Babul Ilmy sebagai objek penelitian penulis. Di mana jalan Kurisi  terletak 
dalam wilayah Kecamatan Rumbia. Dalam pengertian yang sesungguhnya, nama Jalan 
Kurisi adalah istilah / nama jalan yang mayoritas ber-Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dan 
aklakul karimah yaitu yang menganut kepercayaan Islam dan bertafakkur di jalan Allah, 
berkeyakinan pada ajaran Nabi Muahammad SAW sebagai bentuk keyakinan masyarakat 
setempat. Jalan Kurisi adalah  biasa terdapat di setiap jalur kendaraan umum dan 
pejalan kaki sering menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang 
kelancaran aktivitasnya.52  
 
Sedangkan menyiapkan fasilitas siswa gedung Madrasah Babul Ilmy Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Jeneponto di jalan Kurisi adalah sebagai berikut
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 Ruangan Kelas  
 Kantor Guru dan Mushollah 
 Ruangan Kelas dan perpustakaan 
 Ruangan Kelas dan Komputer 
Dari beberapa keterangan di atas secara factual, peneliti mendapatkan informasi 
dan data dokumen secara langsung dari informan. 
2. Profil Madrsah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto 
Nama Madrasah : Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia 
Kabupaten Jeneponto 
NSM     : 101273040047 
Status     :Swasta 
Nama yayasan    :  Yayasan Pendidikan Babul Ilmy 
NPWP                 : 02.863.165.3-807.000 
Akreditasi / tanggal Akreditasi : Terdaftar Dalam Proses 
Telepon / Email   :(0411) 3653334  
Alamat/ Kode Pos : Jl. Kurisi 9237 Rumbia   
Kelurahan / Kecamatan  : Rumbia / Rumbia 
Jumlah kelas / Jumlah Siswa  :  3  kelas/67 Siswa 
 
Tabel. 1. 1 
Jumlah Siswa-siswi Madrsah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten 
Jeneponto 
Kelas X Kelas  
XI IPS 
Kelas  XII 
IPS 
Jumlah Siswa 
1 1 1 
Kelas X Kelas  XI 
IPS 
Kelas  XII 
IPS 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
16 19 11 13 13 10 





         Sumber data papan potensi pada Madrasah Babul Ilmy pada tahun 2010. 
 Memperhatikan tabel diatas menunjukkan bahwa siswa Madrasah Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia didominasi oleh siswa kelas 1 itu perempuan lebih banyak 
dibanding dengan laki-laki sedangkan siswa kelas 2 perempuan lebih banyak di 
banding dengan laki-laki adapun siswa lain halnya dengan kelas 3 lebih banyak 
laki-laki dibanding dengan perempuan.  
Tabel. 1. 2 
Jumlah Guru Secara Keseluruhan 
Jumlah Guru Total 
PNS Non-PNS 
< S1 S1 S2 S3 < S1 S1 S2 S3 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
- - - - - - - - 3 20 7 11 
  
- - 
     Madrasah Babul Ilmy ini memiliki guru sebanyak 41 Orang ternyata di sekolah 
ini belum ada guru pns jadi seharusnya kita saramkan pemerintah guru pns 
Madrasah Babul Ilmy karna belum ada guru pns-nya untuk lebih meningkatkan 
kinerja Madrasah Babul Ilmy maka maka pemerintah sugiyanya menempatkan 
guru pns pada madrasah babul ilmy ini. 
Tabel. 1. 3 
Jumlah Guru Bersertifikat 
Jumlah Guru yang sudah Bersertifikat 
PNS Non-PNS 
< S1 S1 S2 S3 < S1 S1 S2 S3 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
- - - - - - - - - - 1 4 - - - - 
      Dari 41 orang guru yang bersertifikat baru 5 orang dan maka pemerintah untuk 





Tabel 1. 4 
Jumlah Siswa yang lulus 
Jumlah siswa yang lulus 
2013 2014 2015 2016 
20 16 18 31 
Jumlah                                 85 
 
        Madrasah  Babul  Ilmy  Kecamatan  Rumbia  adalah  madrasah  yang didirikan  oleh  
Yayasan Pendidikan  Babul  Ilmy sejak tahun 2009 dan satu-satunya Madrasah Babul  
Ilmy di Kecamtan Rumbia. Selama Madrasah Babul Ilmy didirikan dan di pimpin oleh 
beberapa tokoh hingga sekarang ini yaitu:, M. Jufri, S.Pd.I, Sabir, S.Ag. Murni, S. Pd.I, 
Hartati, S.Pd.I, : Abd. Hafid, S.Ag., Mirnawati, S.Pd.  Salaming,S.Pd,I.  Madrasah  Babul 
ILmy  pada  awalnya seluruh siswa-siswi dan cifitas akademik diliburkan pada hari 
jum’at, ketika itu pada tahun  2009  para  pengurus  madrasah bermusawarah dan 
sepakat untuk  melakukan perubahan system pembelajaran dan  pada  akhirnya 
melakukan system pembelajaran di hari jum’at sesuai kesepakatan Pembina Madrasah  
dan  diliburkan pada hari ahad.  Hal  ini sejalan dengan  pernyataan  Salaming  
pimpinan/kepala sekolah  Madrsah  Babul  Ilmy Kecamatan  Rumbia.53  
“Babul Ilmy didirikan pada tahun 2009 oleh ketua Yayasan Pendidikan    
Babul Ilmy dan terdaftar dari  Kanwil  Departemen  Agama”54 
        Madrasah Babul Ilmy adalah lembaga pendidikan yang didominasi oleh 
siswa merupakan salah satu wadah peningkatan kualitas kehidupan umat Islam. 
Madrasah bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, baik fisik maupun mental. 
Tujuan tersebut untuk membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwah 
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kepada Allah swt. Madrasah merupakan salah satu wadah di dalam melaksanakan 
dakwah dan membina masyarakat terutama siswa di Babul Ilmy itu sendiri. 
  Kehadiran Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia yang khusus 
diperuntukkan siswa merupakan solusi tepat dalam memberikan pembelajaran 
secara optimal. 
  Pendidikan di Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia terdiri dari dua 
tingkat satuan pendidikan yaitu Tsanawiyah/SMP dan Tingkat Aliyah/SMA. 
Lulusan Madrasah Babul Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto 
dipersiapkan agar para siswa dapat melanjutkan pendidikannya keperguruan 
tinggi manapun, baik agama maupun umum serta memiliki jiwa kewirausahaan 
(enterpreneur). Untuk menunjang perkembangan sebuah lembaga maka 
diperlukan visi dan misi adalah sebagai berikut.
55
 
3. Visi dan Misi 
        A. Visi  
      “Melahirkan siswa MA yang beriman dan bertakwa yang dilandasi akhlakul 
karimah,  serta memiliki pengetahuan yang luas cakap, terampil, yang berguna  
masyarakat agama dan bangsa dan negara”. 
 
       B. Misi 
1. Meningkatkan nilai-nilai keimanan, ketakwaa, dan amaeningkatkan   
Kemampuan  dalam bidang keilmuan dan keterampilan. 
2. Mengupayakan pemberdayaan potensi, bakat dan minat siswa, serta  
peningkatan efektifitas dan efesiensi organisasi siswa. 
3. Menyiapkan agar siswa memiliki aklakul karimah dan mewujudkan 
generasi yang sehat jasmani dan rohani, ilmu yang luas dan amal yang 
bermanfaat yang berguna bagi dirinya dan masyarakat sekitar. 
   C. Tujuan  
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1. Terwujudnya nilai-nilai iman dan takwa, serta meningkatkan kemampuan   
dalam bidang keilmuan dan keterampilan. 
2.  Terciptanya pemberdayaan siswa dalam bakat dan minat melalui organisasi siswa. 
3.  Tewujudnya siswa yang beraklakul karimah serta berakal sehat, jiwa kuat, ilmu       
padat dan amal hebat .
56
 
4. Struktur Organisasi  
  Struktur organisasi madrasah merupakan susunan yang menunjukkan 
hubungan antara individu dan kelompok yang satu sama lain mempunyai 
hubungan kerja sama yang baik dengan kewajiban, hak dan tanggung jawab 
masing-masing sesuai dengan tugas yang diamanhkan sesuai dengan kebutuhan 
kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
  Madrasah Babul Ilmy Rumbia mempunyai suatu wadah  yang dituangkan 
dalam bentuk struktur organisasi agar dapat proses dalam pembelajaran madrasah 
dapat berlangsung dengan lancar. Adapun struktur organisasi Madrasah Babul 
Ilmy Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto adalah terdiri dari kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, tata usaha, guru dan siswa, sebagai berikut.  
 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH ALIYAH BABUL ILMY 
RUMBIA 
KEPALA MADRASAH ALIAH 
Salaming S.Pd.I 
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    Pada struktur organisasi di atas dapat di jelaskan sebagai berikut bahwa bagian 
tersebut menunjukkan mengenai struktur organisasi di Madrasah Babul Ilmy 
Rumbia, terdapat 5 komponen yang meliputi yaitu kepala sekolah, guru, staf/TU 
dan siswa. Posisi kepala madrasah adalah sebagai pemimpin yang memiliki 
wewenang tertinggi baik dalam struktur maupun sebagai komando koordinasi dan 
pengawas dari berbagai aspek. 
 
 
5. Sarana dan prasarana 
  Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor 
penunjang guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan Madrasah Babul Ilmy 
Rumbia sebagai salah satu yang bergerak dalam bidang pendidikan, penyediaan 
sarana dan prasarana dibutuhkan sebagai pendukung aktivitas pembelajaran bagi 
seluruh komponen sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Sarana 
pendidikan di Madrasah Babul Ilmy Rumbia peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
seperti gedung, ruang kelas, meja kursi serta alat-alat dan media pembelajaran. 
Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman, kebun, taman 
madrasah, jalan menuju madrasah dan lain sebagainya. 
  Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Babul Ilmy Rumbia  
adalah sebagai berikut berupa gedung berlantai 2, lemari, buku, meja, kursi, 
            GURU  





computer, serta pasilatas lainnya berupa alat-alat ATK. Sarana inilah yang 




6. Kegiatan keagamaan (da’i) 
1. Sholat Duha secara berjamaah 
 Shalat dhuha dikerjakan pada waktu dhuha yaitu ketika matahari sudah 
sepenggalan hingga beberapa saat sebelum dhuhur. Shalat ini merupakan salah 
satu ibadah sunnah yang sering dikerjakan Rasulullah.  
2. Sholat duhur  
Sholat duhur dilakukan secara berjamaah oleh para siswa, guru dan seluruh 
cifitas akademik merupakan salah satu program kerja yang wajib dilakukan dalam upaya 
mampu menyadarkan siswa akan kewajibannya sebagai pengnut ajaran Islam.  
3. Kuliah tujuh menit (kultum) 
 Kultum adalah sepatah kata pesan yang di sampaikan secara singkat jelas 
dalam bentuk ceramah agama dalam waktu yang sempit, salah satu bentuk syiar-
syiar dakwah sebagai penerus Rasulullah Saw. Dengan demikian dapat 
meningkatkan kualitas pemahaman para siswa tentang ajaran Islam, dan dapat 
dijadikan sebagai modal potensial Madrasah Babul Ilmy dalam menyampaikan 
Dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat.  
4. Tadarrus 
Tadarrus adalah program yang wajib di laksanakan bagi seluruh siswa Madrasah 
Babul Ilmy di samping itu mereka juga banyak menimba ilmu agama melalui 
kamampuan mereka membaca kitab Al-Qur’an tersebut, dengan demikian dapat 
meningkatkan kualitas pemahaman para siswa tentang ajaran Islam, dan dapat dijadikan 
sebagai modal potensial Madrasah Babul Ilmy dalam menyampaikan dakwah Islam di 
tengah-tengah masyarakat. 
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7. Kegiatan eksktrakulikuler 
 Hisbul Watan (HW) 
Hizbul Wathan (HW) adalah gerakan kepanduan yang berasaskan Islam 
didirikan untuk menyiapkan dan membina anak, remaja dan pemuda.
58
 
 Tadabbur Alam 
Kegiatan tadabbur alam adalah kegiatan wisata alam untuk 
memperkenalkan siswa terhadap keindahaan alam semesta sebagai bentuk rasa 
syukur terhadap ciptaan Allah swt. 
 Paduan suara 
 Seni paduan suara salah satu kegiatan ekstrakurikuler madrasah yang 
bersifat unjuk bakat siswa untuk melatih kemampuan suara para siswa yang 
memang pantas untuk di ekspor sebagai salah satu siswa yang mempunyai 
kemampuan lebih dalam hal ini, program madrasah mampu membina menjadi 
siswa yang kreatif dan berbakat sebagai ajang prestasi dan mampu bersaing 
dengan sekolah umum lainnya.  
 
 Tarian  
Tarian yang dimakasud adalah bentuk tarian daerah, khususnya tarian 
daerah sulawasi selatan yaitu tarian paduppa, tarian adat istiadat sulawasi yang 
dilatihkan langsung oleh Pembina yaitu saudari Suriani. Beliau sendiri adalah 
alumni Unismuh seni budaya. Berikut hasil wawancaranya adalah sebagai 
berikut: 
 Qasidah  
Qasidah adalah seni musik islami yang diiringi lebih dari satu orang yaitu 
sebuah group, seni musik ini diiringi dari beberapa alat musik yang khas seperti 
gendang dan rincik menjadi khas musik qasidah, oleh karena itu musik qasidah ini 
menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang di terapkan di Madrasah Babul Ilmy 
sebagai program pengembangan bakat terhadap siswa.  
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B. Strategi yang diterapkan dalam upaya pengembangan Kinerja Madrasah 
Babul Ilmy 
 
         Dalam manajemen kinerja merupakan suatu system yang sifatnya 
berkelanjutan manajemen kinerja berubah sesuai dengan perkembangan 
lingkungan, perubahan tujuan dan sasaran organisasi. Manajemen kinerja perlu di 
kembangkan dan peningkatan untuk mencapai keterampilan dan kapabilitas 
individual memperkuat hubungan yang semakin kuat antara individu dengan 
manajer mereka berdasarkan pada kesepakatan tentang sasaran umpan balik dan 
megusahakan metode pengukuran kinerja semakin objektif dan jujur, dan 
memberdayakan individu untuk mengelola kinerja dan pembelajaran sendiri dan 
utama dari pengelolaan dakwah itu sendiri. Karena pada intinya, manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh manajer untuk 
mengarahkan dan menggerakkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan 
secara objektif dan efesien. Jadi, bisa dikatakan manajemen itu merupakan inti 
dari kegiatan lembaga dakwah itu sendiri, karena setiap lembaga itu akan 
memiliki pemimpin atau manajer yang bertanggung jawab terhadap tugas yang 
dilembanganya, dalam upaya pengembangan lembaga dakwah itu sendiri. Yang 
tetap berpedoman pada POAC (plening, organizing, actuating, controling). 
Dari hasil penelitian yang telah peniliti lakukan, data-data yang terangkum 
dari dokumen-dokumen, wawancara dan observasi yang peneliti lakukan secara 
langsung. Pengelola Madrasah Babul Ilmy Rumbia menerapkan Dakwah sesuai 
dengan bentuk pengelolaan manajemen pada umumnya, mengenai system, strategi 
dan susunan organisasi dan tata kerja badan pengurus Madrasah Babul Ilmy.  
Untuk lebih spesifiknya pembahasan ini, penulis akan 
mengklarifikasikan sistem penerapan manajemen dakwah yang diterapakan oleh 
Madrasah Babul Ilmy Rumbia  yakni sebagai berikut: 
 
1. Sistem Manajemen Penilaian Kinerja  
Dalam berlangsungnya proses madrasah maka penilaian kineja diukur dan 





metode formal untuk mengukur seberapa baik pekerja individual melakukan 
pekerjaan dalam hubungan dengan tujuan yang di berikan. Maksud utama 
penilaian kinerja adalah mengomunikasikan tujuan personal, memotivasi kinerja 
baik memberikan umpan balik konstruktif, dan menetapkan tahapan untuk 
rencana pengembangan yang sangat penting efektif, karena kelancaran jalannya 
pelaksanaan program sekolah sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
menjalankannya. Berikut ungkapam staf tata usaha  sebagai berikut : 
“Dalam bagian ini perlu dibahas mengenai kinerja sekolah, karena bagaimanapun 
lengkap dan fasilitas yang ada yaitu berupa gedung, perlengkapan, alat kerja, 
metode-metode kerja dan dukungan masyarakat, akan tetapi manusia yang 
menjalankan program sekolah kurang berpartisipasi maka akan sulit untuk 
mencapai tujuan jadi kami sangat membutuhkan dukungan para kinerja untuk 
kerja sama”59 
Sehubungan dengan uraian di atas yang di paparkan oleh responden mengenai 
sistem manajemen kinerja dan administrasi/akademik yang telah diterapkan di 
madrasah Babul Ilmy Rumbia semenjak beliau berjabat, berikut pemaparan kepala tata 
usaha ibu Nirwana adalah sebegai berikut :  
“Pada awal berdirinya Madrasah Babul Ilmy ini sistem manajemen administrasinya 
masih sederhana dengan perangkat-perangkat yang belum memadai dan dikelola 
oleh beberapa orang tenaga pelaksana yang diterdiri dari kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, kepala tata usaha dan beberapa orang karyawan yang bekerja 
mengelolah kegiatan-kegiatan madrasah dalam rangka mencapai tujuan madrasah”60 
Berikut pula pemaparan kepala sekolah Bapak Salaming mengenai sistem 
manajemen   administrasi sebagai berikut:  
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“Masih minimnya tenaga-tenaga pelaksana pada madrasah ini yang 
mengakibatkan adanya jabatan rangkap demi menjalankan sistem yang 
sudah ada. Hal ini karena tenaga-tenaga yang bisa diterima masih kurang 
karena persoalan financial bagi karyawan belum begitu memadai seperti 
banyaknya guru yang tidak fokus dikarenakan tempat mengajarnya berada 
di sekolah lain sehingga sulit mengatur jadwal mengajarnya. Namun 
demikian, hal terpenting dari minimnya penilaian kinerja yang bekerja 
adalah kemampuan mereka menjalankan apa yang telah direncanakan 
bersama dengan sistem manajemen yang baik untuk mencapai misi Babul 
Ilmy yaitu Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar”61 
 
2. Sistem  Proses  Penilaian  Kinerja  
Pada proses penilaian kinerja gagal karena mereka yang bertanggung 
jawab tidak berpikir melalui mereka apa yang mereka lakukan mereka hanya 
mencontoh apa yang di lakukan oleh organisasi lain tampa memerhatikan 
perbedaan diantara organisasi atau mengembangkan kompetensi , yang menjadi 
tugas utama kepala sekolah adalah menjamin adanya program pengajaran yang 
baik bagi siswa. Inilah tanggung jawab kepala sekolah yang paling penting dan 
banyak tantangannya, sedangkan stafnya mendapat tanggung jawab bantuan usaha 
pelaksanaan program pengajaran yang efektif. 
Sebagaimana kurikulum madrasah pada umumnya maka Madrasah Babul 
Ilmy Rumbia rmenggunakan kurikulum yang umum dipakai, yakni 3 jenis 
kurikulum yaitu : 
1. Kurikulum pendidikan Nasional  
2. Kurikulum pendidikan Departemen Agama 
3. Kurikulum madrasah.62 
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Ketiga kurikulum diatas yang oleh pihak madrasah, dikelolah sedemikian rupa 
dan terdiri dari mata pelajaran yang disusun secara logis dan terperinci. Adapun cara 
Madrasah Babul Ilmy dalam memgelola ketiga model kurikulum di atas untuk semua 
jenjang pendidikan adalah sebagai berikut penjelasan Bapak Salaming : 
“Untuk tingkat SMU diberikan kurikulum pendidikan Nasional di tambah dengan 
kurikulum madrasah. Sedangkan untuk tingkat madrasah tsanawiyah diberikan 
kurikulum Departemen Agama ditambah dengan kurikulum Madrasah”63 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa manajemen yang dikelola 
Madrasah Babul Ilmy Rumbia dalam pengelolaan kurikulum ada tiga bentuk 
kurikulum yang menjadi satu yakni kurikulum madrasah, kurikulum pendidikan 
Nasional, kurikulum penddikan Departemen Agama. Penerapan sistemnya pun 
masih tergolong sederhana karena tenaga pengelolaannya masih minim dan belum 
begitu menguasai ilmu yang berhubungan dengan tugas yang diberikan, sehingga 
pekerjaan menjadi lambat dan kurang efektif dan efesien. 
 
3. Sistem Manajemen Sarana dan Prasarana  
Harus diakui bahwa sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan 
seperti halnya Madrasah Babul Ilmy adalah merupakan syarat mutlak yang harus 
tersedia demi pencapaian tujuan pendidikan. 
Hal senada yang di ungkapkan Bapak Salaming selaku kepala sekolah yaitu:  
“Seperti dengan kepala sekolah pada umumnya kami menerima bantuan 
dari pemerintah dari dana BOS dan infak siswa, dan dari situlah kami bisa 
memberikan upah kepada guru. kemudian kami juga menerima bantuan dari 
pihak lembaga Muhammadiyah seperti Meibel, fasilitas dan Tempat ini pun dari 
Muhammadiyah/ Jeneponto akan tetapi itupun masih terbatas”64 
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Hal inilah yang membuat pihak madrasah kewalahan dalam memenuhi 
kebutuhan madrasah, terlebih lagi sarana sebagai sumber belajar yang mampu 
menunjang proses ngajar mengajar. Berikut sarana dan prasaran yang tersedia 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel. 1.7 
Sarana dan Prasaran Madrasah Babul Ilmy Rumbia 






a. Ruang Kelas  3 
 
b. Ruang kepala sekolah  1 
 
c. Ruang guru 1 
 
d. Ruang TU 1 
 
e. Ruang perpustakaan 1 
 
f. Ruang Laboratorium IPA 1 
 
g. Laboratorium Komputer 1 
 
h. Ruang Multimedia 1 
 
i. Mushollah 1 
 
j. Ruang Praktek 1 
 
k. Kewirausahaan  1 
Tabel di atas menunjukkan beberapa sarana dan prasarana yang disediakan oleh 
pengelolah lembaga, sarana dan prasarana ini penunjang jalanya sebuah lembaga untuk 





peneliti itu sendiri, dengan upaya obserfasi yang ditempuh peneliti dalam mendapatkan 
informasi sehingga kita bisa lihat bentuk pengelolaan yang diterapkan.    
4. Sistem Manajemen Administrasi Siswa 
       Manajemen siswa adalah salah satu kegiatan yang sangat penting untuk dikelola 
oleh sebuah lembaga pendidikan seperti halnya madrasah. Hal ini tidak saja bermanfaat 
bagi siswa tapi sangat urgen digunakan oleh madrasah, baik pada saat siswa masih 
sekolah terlebih lagi kelak setelah siswa lulus dan meninggalkan madrasah. 
         Pengelolaan data kesiswaan merupakan salah satu harapan administrasi tata usaha 
yang tidak dapat ditinggalkan. Pada intinya ada tiga macam data yang dikelola oleh 
madrsah dalam hal administrasi siswa yaitu : (1) data tentang identitas siswa, (2) data 
hasil belajar dan (3) data kehadiran siswa.  
Begitupun dengan guru memiliki porsi kedudukan yang sama dalam struktur 
koordinasi karena keduanya memiliki tanggung jawab yang sama yakni  
memberikan tanggung jawab atau berkonsultasi langsung kepada kepala sekolah 




5. Strategi yang diterapkan Madrasah Babul Ilmy  
 Strategi yang di tempuh kepala sekolah Madrsah Babul Ilmy Rumbia jelas 
memperhatikan  berbagai probelematika masyarakat, di samping itu madrsah ini 
lebih berorientasi pada upaya meningkatkan kinerja terhadap pemahaman 
masyarakat tentang ajaran agama Islam. Adapun strategi yang telah ada dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas madrsah berupa program keagamaan  sementara 
masih terus di terapkan oleh pimpinan madrsah  dalam upaya pengembangan 
kader-kader da‟i, muballiqh yang sholeha Madrsah Babul Ilmy Rumbia khususnya 
dibidang keagamaan dalam hal memiliki potensi berdakwah adalah sebagai 
berikut: 
 Program sholat dhuha secara berjamaah dan rutin setiap harinya  
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 Program sholat duhur secara berjamah, kemudian pembacaan doa yang di 
pandu langsung oleh peserta didik  rutin setiap harinya 
 Program kultum setelah sholat duhur, oleh peserta didik memberikan sepatah 
kata ceramah agama atau tauziah yang sudah di jadwalkan secara bergiliran, baik 
itu kelas 1, 2 dan 3 semua mendapat giliran kultum, serta memberikan kesimpulan 
dari materi tauziah yang di tunjuk langsung oleh pembawa kultum. 
 Program tadarrus dilaksanaka setelah sholat duhur dan kultum di laksanakan 
yang dipandu langsung oleh peserta didik. 
 Program hafalan Jus Ammah, program ini salah satu kurikulum madrsah yang 
harus dilaksanakan para siswa, yaitu memilki jadwal tersendiri pada hari jum‟at, 
setiap siswa dibeikan hafalan kepada Pembina 3 ayat dalam satu kali pertemuan. 
  Program pengajian, pengajian ini dikhususkan oleh peserta didik. Biasanya 
kepala sekolah mengndang para alumni, orang tau siswa, dan masyarakat 
setempat. Tujuan kepala mengadakan program ini adalah sebagai ajang 
silataruhmi antar siswa yang masih ada dengan alumni, orang tua serta mayarakat 
dan para guru-guru Madrsah Babul Ilmy Rumbia. Sebagai pimpinan sekolah 
Bapak Salaming menjelaskan mengenai strategi pengelolaan yang di terapkan di 
madrasah sebagai alternatif adalah sebagai berikut : 
 “Kami memberikan kepercayaan kepada guru dan staf  di berikan tanggung 
jawab masing-masing dalam mengurus sistem ngajar-mengajar, jadi kami 
memberikan job masing-masing yang sesuai kemapuan dan keahlian para guru 
untuk mengelola ”66 
Berdasarkn urain diatas kepala sekolah Madrsah  Babul Ilmy Rumbia 
memilki strategi yang cukup dan sangat positif dalam upaya pengembangan 
madrsah serta mewujudkan tujuan Babul Ilmy untuk merasa bertanggung jawab 
atas pentingnya sesorang memahami Alquran,  dan dapat di aplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari serta menjadi kader-kader yang mampu berdakwah 
ditengah-tengah masyarakat. 
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Kemudian dalam sistem mengajar, tentunya diperlukan cara-cara yang bisa 
menarik perhatian minat belajarnya siswa dalam hal ini guru seharusnya tau cara 
mengajar yang baik dan mudah diterima oleh siswa, berikut strategi guru yang 
dikemukakan oleh Ibu Suriani yang diwawancarai langsung oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
“Seperti guru pada umumnya strategi yang kami lakukan di sini tentunya 
memerlukan ide-ide kreatif guru dalam memacu semangat belajar siswa 
dalam hal ini kami mengeksfor sesuai fasilitas yang ada yaitu : pertama. 
menggunakan diskusi kelompok, kedua. Tanya jawab, ketiga. belajar di 
lapangan”67 
 Strategi diatas diterapkan kepada siswa dalam membangun minat dan 
semangat para wiswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
Berikut ungkapan kepala TU mengenai strateginya dalam melaksanakan tugasnya 
adalah sebagai berikut: 
 “Dalam hal mengatasi berbagi tugas atau strategi saya dalam mengurus 
bagian administrasi dan akademik yaitu mendahulukan yang lebih penting 
dan mendesak, membagi tugas kepada staf lainya, dan juga guru-guru kami 
beri tugas dengan kemampuan masing-masing, serta kerja sama dan 
komunikasi yang baik, aktif”.68 
Madrasah Babul Ilmy memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kinerja 
kualitas pendidikan di negeri ini, sejak awal berkembangnya, kemudian harus di arahkan 
kepada satu pendirian bahwa Madrasah Babul Ilmy merupakan lembaga Pendidikan 
Islam yang mengajarkan ajaran Islam, guna mencetak para siswa yang mandiri, 
berakhlak mulia, berAmar Ma’ruf Nahi Mungkar dan juga sekaligus sebagai lembaga 
pembinaan untuk mempersiapkan kader-kader umat yang berguna bagi  masyarakat dan 
lingkungannya.  
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Dengan demikian, pengelolaan Madrsah Babul Ilmy Rumbia dilakukan untuk 
melaksanakan tugas kerjanya secara bertanggung jawab yang lebih efektif dan efesien 
yang sesuai visi misi dan tujuan Madrasah Babul Ilmy Rumbia. 
 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengelolaan Madrasah Babul Ilmy  
1. Faktor pendukung  
 a. Money/uang 
Dana adalah menjadi faktor utama sebagai penunjang atau meningkatkan 
kualitas madrsah sebagai kebutuhan pokok jalannya suatu program yang telah 
direncanakan, sebelumnya sehingga mampu mempertahankan kualitas madrasah 
dan mampu bersaing pada sekolah umum lainnya. berikut ungkapan kepala 
sekolah yang diwawancarai langsung oleh penulis : 
“Seperti dengan sekolah pada umumnya kami menerima bantuan dari 
pemerintah dari dana BOS dan infak siswa sebesar 50 ribu/bulannya, dari 
situlah kami bisa memberikan upah kepada guru dan staf serta memenuhi 
kebutuhan lainnya”69 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah berupaya tenaga kerja 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Tata Usaha, Guru dan staf lainnya sebagai 
penunjang jalannya suatu lembaga sekolah dalam upaya mempertahankan mutu 
dan kualitas madrasah yang berpedoman pada visi dan misi yang telah 
direncanakan sebelumnya dengan melalui kerja sama. Berikut penjelasan Ibu 
Suriani selaku guru dan wali kelas mengenai faktor pendukung dalam sistem 
ngajar-mengajar menurut beliau yang di wawancarai langsung oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
“Untuk faktor pendukung dalam proses mengajar kami memiliki cara 
tersendiri untuk menarik perhatian para siswa yaitu yang pertama. 
Tersedianya media pembelajaran, kedua. Tersedianya buku paket, ketiga. 
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Kami selalu mengadakan pemutaran film tentunya sesuai mata pelajaran yang 
diberikan, keempat. Keaktifan siswa. dan keempat inilah kami melakukan 
proses mengajar dengan cara kami di Madrasah Babul Ilmy Rumbia”70 
     c. Sumber kurikulum 
Sebagaimana kurikulum madrasah pada umumnya maka Madrasah Babul 
Ilmy Rumbia menggunakan kurikulum yang umum dipakai, yakni 3 jenis 
kurikulum yaitu : 
  Kurikulum pendidikan Nasional  
 Kurikulum pendidikan Departemen Agama 
 Kurikulum Madrsah   
Dari ketiga kurikulum yang telah diterapkan maka dapat mendukung dan 
manajamin adanya program pengajaran yang baik bagi siswa sehingga siswa 
mampu mengamalkan apa-apa yang diperoleh khususnya dibidang keagamaan 
menyebarkan syiar-syiar Islam sesuai tujuan Babul Ilmy yang membangun bangsa 
yang mandiri, berakhlak mulia, Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar dan dapat 
meneruskan perjuangan Rasulullah saw. Untuk berdakwah kepada masyarakat 
pada umumnya. 
1. Sarana dan prasarana 
 Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor 
penunjang guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan Madrasah Babul Ilmy 
Rumbia sebagai salah satu yang bergerak dalam bidang pendidikan, penyediaan 
sarana dan prasarana dibutuhkan sebagai pendukung aktivitas pembelajaran bagi 
seluruh komponen sumber daya manusia yang ada di dalamnya.
71
 
Mencakup semua faktor pendukung yang ada maka berikut penelitian 
informan kepala tata usaha dalam sistem administrasi dan akademik, yang di 
wawancarai langsung oleh penulis adalah sebagai berikut:  
 “Sebagai kepala tata usaha tentunya kami memerlukan, dana, materi, 
kerjasama semua pihak serta sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung 
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seperti: lemari, buku, computer, ruangan yang memadai dan alat-alat ATK 
yang mendukung lancarnya sistem akademik”72 
2. Siswa dan masyarakat  
Siswa adalah sasaran utama bagi setiap lembaga pendidikan yang berdiri 
disetiap penjuru Indonesia sebagai wujud harapan bangsa Bineka Tunggalika bagi 
seluruh para pelajar yang membawa nama baik Indonesia. Harapan tersebut tidak 
akan terwujud jika tidak dibarengi dengan lembaga-lembaga di bidang pendidikan 
baik itu negeri maupun swasta yang menjaling kerja sama antar pemerintah dan 
para tenaga pekerja guru dan masyarakat, dalam hal ini Babul Ilmy salah satu 
yang mendirikan lembaga pendidikan yaitu Madrsah Babul Ilmy Rumbia 
Kabupaten Jeneponto yang memiliki tujuan yang sama. Mengenai pengembangan 
siswa tentunya setiap lembaga memiliki program  pengembangan bakat yakni 
eksrakurikuler, kegiatan keagamaan, organisasi intra yang sengaja diberikan 
wadah untuk mengeksplor kemampuan dan keahlian masing-masing siswa, dalam 
hal ini Madrasah memberikan fasilitas yang dibutuhkan siswa. Berikut ungkapan 
kepala sekolah : 
“Murid-murid di sini kami anggap bukan hanya sekedar murid saja tetapi 
kami menganggap  sebagai anak, keluarga yang kita bina dengan penuh 
kesabaran, kedisiplinan, kami mempasilitasi dengan seadanya akan tetapi kami 
percaya kepada anak-anak mereka mampu bersaing dengan pelajar-pelajar di 
luarr sana”73 
Berikut siswa sebagai ketua OSIS yang bernama Nurul Ulfa Anwar yang 
peneliti wawancarai langsung adalah sebagai berikut:   
“Menurutnya: “saya senang dan bangga sekolah di sini karena supaya 
bisa menjadi seorang wanita yang sholeha, memperdalam pemahaman agama 
dan menjadi orang berguna” kemudian menuturkan:”walaupun sekolah kami 
swasta tapi kami tidak ingin dikalah dengan sekolah umum karena disini juga 
kami menerima pelajaran umum seperti sekolah negeri, malahan saya bangga 
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karena di sini juga ada kegiatan ekstrikuler seperti; paduan suara, menari, 
olahraga, piano, kasida, dan kegiatan keagamaan pokonya tidak jauh bedalah 
dengan sekolah negeri”74 
Dari ungkapan di atas maka dapat terlihat bahwa Madrasah Babul Ilmy 
Rumbia tak dapat diragukan persaingannya dengan sekolah umum lainnya. 
Seperti penjelasan ketua OSIS bahwa tidak ada perbedaan dalam menimbah ilmu. 
Di sinilah diperlukan kepandaian penyelenggara madrasah untuk menjalin 
kerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat termasuk para orang tua, sehingga 
masyarakat dengan sukarela ikut berpartisipasi membesarkan madrasah. 
2. Faktor Penghambat/Kendala-kendala 
kelemahan adalah suatu faktor situasi yang tidak dapat dipenuhi secara 
menimal apa yang dibutuhkan oleh madrsah. Jika lembaga tidak dapat memenuhi 
kebutuhan minimalnya maka lembaga itu dianggap memiliki kelemahan yang 
cukup mendasar. Kelemahan lembaga adalah kebalikan dari potensi kekuatan 
yang dimiliki lembaga. Kelemhan itu bisa dalam bentuk sumber daya manusia 
maupun sumber daya fasilitas seperti kurang sarana dan prasarana, tenaga kerja, 
tidak menjalin kerjama sama. Jika seluruh potensi itu tidak sesuai dengan standar 




Oleh karena itu Madrasah Babul Ilmy tak lupuk dari sebuah kendala-
kendala yang dihadapi dari segala aspek di dalamnya baik internal maupun 
eksternal yaitu sebagai berikut: 
 
1. Internal  
  Kendala-kendala secara internal adalah terdapat sebuah faktor penghambat 
dalam lingkup madrsah, biasanya dalam sebuah lembaga mengalami hambatan-
hambatan oleh karena itu Madrsah Babul Ilmy mengalami kendala-kendala 
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dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah, seperti yang dipaparkan langsung 
oleh Bapak kepala sekolah Salaming yang diwawancarai langsung oleh penulis 
adalah sebagai berikut:   
  “Yang pertama. Dari segi pembiayaan, kedua. Lokasi tempat yang kecil, 
ketiga. Banyaknya guru yang tidak fokus dikarenakan tempat mengajarnya 
berada di sekolah lain sehingga sulit mengatur jadwal mengajarnya”76 
  Demikian pula peraturan kepala tata usaha mengenai kendala-kendala 
yang dihadapi dibidang administrasi dan akademik oleh Iwan Siriwa sebagai 
berikut: 
“Yahh,,, kendala-kendala yang kami alami di Babul Ilmy ini ada beberapa 
faktor yaitu; banyaknya laporan yang harus diselesaikan dalam waktu 
bersamaan, fasilitas yang tidak memadai seperti; computer, ruangan TU yang 
sempit, printer sedikit dan sering rusak, lemari yang tidak mencukupi 
sehingga bertumpuk berkas-berkas, kurangnya tenaga kerja, transportasi yang 
telah disediakan”77 
  Penjelasan di atas menunjukkan beberapa faktor penghambat yang dialami 
oleh cifitas akademik Madrasah yang secara tidak langsung peneliti 
menyimpulkan bahwa setiap lembaga tentunya memilki kendala-kendala yang di 
hadapinya akan tetapi kendala-kendala tersebut masih bisa atasi, tentunya 




2. Eksternal  
  Kendala-kendala eksternal yang dimaksud disini adalah yang bersifat umum 
dan diluar lingkup sekolah. Berikut penjelasan Bapak Salaming selaku kepala 
sekolah Madrasah  Babul  Ilmy Rumbia adalah sebagai beikut:  
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“Pertama. Kurangnya Link atau kerja sama antar lembaga lain, biasanya 
informasi-informasi dari departemen pendidikan lambat, kurangnya bantuan dari 
pemerintah, promosi sekolah belum memadai”  
 Penjelasan di atas menunjukkan beberapa faktor penghambat secara eksternal 
yang dialami oleh lembaga yang secara tidak langsung peneliti menyimpulkan 
bahwa setiap lembaga tentunya memilki kendala-kendala yang di hadapinya akan 
tetapi kendala-kendala tersebut masih bisa di atasi, tentunya tergantung setiap 
individu dan kelompok kerja setiap lembaga.  
     Pendidkan yang menjadi faktor tidak langsung bagi timbulnya potensi 
kekerasan dalam pendidikan kondisi eksternal ini terutama tampak dalam 
kehidupan social dan budaya masyarakat, dimana pelaku pendidikan berada 
didalamnya, masalah narkoba, tayangan kekerasan dalam TV dan media massa, 
pergaulan bebas, serta tidak kriminal merupakan masalah-masalah social, kultural 
yang bisa melibatkan pelaku yang terkait dengan simbol dan citra pendidikan. 
    Sedangkan pendidikan adalah organisasi atau kelompok manusia yang karena 
satu dan yg lain memikul tanggung jawab agar terlaksananya pendidikan. Badan 
pendidikan ini bertugas memberi pendidikan yang terdidik secara umum fungsi 
lembaga-lembaga pendidikan adalah menciptakan situasi yang memungkinkan 
proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tugas yang dibebankan 
kepadanya karena itu situasi lembaga pendidikan harus berbeda dengan situasi 
lembaga lain. 
    Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan. 
 Memperlancar proses belajar mengajar 
 Memperoleh dukungan dan bantuan dari pemerintah dan masyarakat 
dalam pengembangan dan pelaksanaan program sekolah. 
    Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia baik brupa 
benda mati, mahluk hidup ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi 
masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada individu seperti 
lingkungan tempat pendidikan secara khusus disebut sebagai lembaga pendidikan sesuai 





Sekolah dan lingkungan harus berjalan dengan baik, hubungan sekokah pemerintah dan 
masyarakat sangat berpengaruh terhadap perkembangan lembaga pendidikan dengan 








Strategi yang diterapkan oleh Madrasah Babul Ilmy Rumbia adalah dengan 
menggunakan system manajemen penilaian kinerja sekolah dengan system ini 
maka sekolah dapat meningkatkan kinerjanya, yang dilakukan adalah sistem 
proses penilaian kinerja sistem sarana dan prasarana, sistem manajemen  penilaian 
kinerja sekolah, sistem proses penilaian kinerja, sistem manajemen sarana dan 
prasarana, sistem manajemen administrasi siswa, strategi yang diterapkan 
madrasah babul ilmy. 
Faktor pendukung adalah dilihat dari segi dana merupakan salah satu faktor 
pendukung sumber daya manusia, sumber kurikulum, sarana dan prasarana yang 
ada. Sedangkan faktor penghambat  adalah  
           Faktor internal adalah terdapat sebuah faktor penghambat dalam lingkup 
Madrasah, biasanya dalam sebuah lembaga mengalami hambatan-hambatan oleh 
karena itu Madrsah Babul Ilmy mengalami kendala-kendala dalam melaksanakan 
tugas-tugas sekolah, seperti yang dipaparkan langsung oleh Bapak kepala sekolah 
Salaming yang diwawancarai langsung oleh penulis adalah sebagai berikut:   
  “Yang pertama. Dari segi pembiayaan, kedua. Lokasi tempat yang sederhana, 
ketiga. Banyaknya guru yang tidak fokus dikarenakan tempat mengajarnya 
berada di sekolah lain sehingga sulit mengatur jadwal mengajarnya”78 
               Eksternal yang dimaksud disini adalah yang bersifat umum dan diluar 
lingkup sekolah. Berikut penjelasan Bapak Salaming selaku kepala sekolah 
Madrasah  Babul  Ilmy Rumbia adalah sebagai beikut:  
“Pertama. Kurangnya Link atau kerja sama antar lembaga lain, biasanya 
informasi-informasi dari departemen pendidikan lambat, kurangnya bantuan dari 
pemerintah, promosi sekolah belum memadai”
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B. Implikasi  penelitian 
     Seharusnya kita saramkan pemerintah guru PNS  Madrasah Babul Ilmy karna 
belum ada guru pns-nya untuk lebih meningkatkan kinerja Madrasah Babul Ilmy 
maka maka pemerintah sugiyanya menempatkan guru PNS  pada Madrasah Babul 
Ilmy ini. 
Kepada para pengelola madrasah agar lebih meningkatkan strategi dakwah 
dalam mengelola segala aspek yang ada didalamnya sehingga dapat meningkatkan 
kualitas madrsah dengan mempunyai SDM yang berkompotensi dan memiliki 
loyalitas kerja yang tinggi sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing dan 
mengatur sekolah dan lingkungannya, baik yang internal maupun eksternal, 
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Gambar 1.1 
( Visi dan Misi dan Struktur organisasi Madrasah Babul Ilmy Rumbia) 









( Bus Sekolah  dan Brosur Sekolah Madrasah Babul Ilmy Kec. Rumbia 




































































Gambar 1.6  






RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Baharuddin biasa dipanggil Bahar lahir di Jeneponto pada 
tanggal 01 Juli 1993, anak ke 6 dari 8 bersaudara dari 
pasangan suami dan  istri.  Lapi  dan  Sitti.  Dengan 
segala kekurangan mulai merintis pendidikan dari di  SD  
Negeri 159 Pangi pada tahun 2001 dan tamat pada  tahun 
2007, kemudian melanjutkan  pendidikan  SMP  Neg 1 
Rumbia 3 tahun mendapat ijazah tamat pada tahun 2010, pada tahun sama  
melanjutkan pendidikan ke jenjang  selanjutnya di SMK  Neg  2  Jeneponto  dan  
mendapat  ijazah  pada  tahun  2012,  kemudian  melanjutkan  pendidikan  ke  
perguruan  tinggi Universitas  Islam  Negeri  (UIN)  Alauddin  Makassar  melalui  
jalur  UMK  jurusan Manajemen  Dakwah. 
Aktivitas  penulis  sebagai  mahasiswa  aktif  dan  ikut  bergabung  
diberbagai  organisasi. Yaitu  PMII  (Pergerakan  Mahasiswa  Islam  Indonesia)  
Rayon  Fakultas  Dakwah  dan Komunikasi 
Penulis  bersyukur  atas  karunia  Allah  swt  sehingga dapat  pendidikan  yang  
merupakan  bekal  untuk  masa  depan.  Penulis  berharap  dapat  mengamalkan  
ilmu yang telah diperoleh dengan  sebaik-baiknya  dan  membahagiakan  orangtua 
serta berusaha menjadi  manusia yang berguna  bagi  agama,  keluarga,  
masyarakat,  bangsa  dan  negara. 
 
